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Penelitian ini dilakukan untuk meneliti penyebab atau faktor apasaja yang mempengaruhi
seseorang untuk memiliki intensi melakukan whistleblowing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sifat Machiavellian dan komitmen profesional berpengaruh terhadap
intensi melakukan whistleblowing di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jambi. Data
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang disebar kepada
karyawan yang bekerja di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jambi dan sampel
penelitian berjumlah 118 karyawan yang bekerja di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Jambi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Metode
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda yang menggunakan program
spss. Hasil penelitian ini menunjukkan sifat machiavellian dan komitmen profesional
berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing dan dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi sifat Machiavellian maka semakin tinggi pula intensi melakukan
whistleblowing begitu juga dengan komitmen profesional, semakin tinggi komitmen
profesional maka semakin tinggi pula intensi melakukan whistleblowing.

ABSTRACT

Keywords :
Machiavellian nature;
Professional commitment;
Whistleblowing; Youth and
sports department; Fraud

This study was conducted to examine the causes or factors that influence a person to have
the intention of doing whistleblowing. This study aims to determine whether Machiavellian
nature and professional commitment affect the intention to do whistleblowing at the Jambi
Province Youth and Sports Office. The data used are primary data obtained through
questionnaires distributed to employees who work at the Jambi Province Youth and Sports

Office and the research sample is 118 employees who work at the Jambi Province Youth
and Sports Office with the sampling technique using the saturated sampling method. The
data analysis method used multiple linear regression analysis using the SPSS program.
The results of this study indicate that the Machiavellian nature and professional
commitment affect the intention to do whistleblowing and it can be concluded that the
higher the Machiavellian nature, the higher the intention to do whistleblowing as well as
professional commitment, the higher the professional commitment, the higher the intention
to do whistleblowing.
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PENDAHULUAN

Tindakan kecurangan atau fraud ialah suatu tindakan melawan hukum yang dilakukan oleh
oknum-oknum dari dalam maupun diluar organisasi dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan
pribadi. Di Indonesia sendiri, kasus pelanggaran dan kecurangan masih sering terjadi didalam
penyelenggaraan pemerintah. Banyaknya tindak kecurangan yang sering dilakukan menjadi tradisi di
dalam pemerintahan Indonesia dan mengakibatkan banyaknya masyarakat yang tidak percaya dengan
pemerintahan di Indonesia. (Assosiation of Certified Fraud Examiners, 2019) menunjukkan bahwa
penyumbang terbesar kerugian yang dialami negara adalah tindakan fraud dalam bentuk korupsi sebesar
69,9% dan organisasi yang paling dirugikan adalah pemerintah sebesar 48,5%.

Transparancy International memapar- kan mengenai Indeks Persepsi Korupsi (IPK),
berdasarkan hasil survei terhadap 180 negara, Indonesia menerima hasil’skor antara 38 dari 100 dengan
peringkat 96 dari 180. Peneliti Divisi Investigasi Indonesia Corruption Watch (ICW, 2020) Wana
Alamsyah mengatakan pada semester | tahun 2020 ICW menemukan 169 kasus korupsi dan 372 aktor
yang ditetapkan menjadi tersangka berdasarkan latar belakang profesi dan modus korupsi yang paling
sering dilakukan adalah penggelapan. Terdapat sebanyak 47 kasus penggelapan dengan nilai kerugian
negara sebanyak Rp.233,7 miliar melibatkan 83 orang dengan berbagai latar belakang profesi, yang
mana pelaku didominasi oleh Aparatur Sipil Negara (ASN), Kepala Desa dan Direktur/Karyawan
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Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Rata-rata uang negara yang digelapkan oleh ASN sebesar Rp.1,4
miliar.

Terdapat beberapa kasus yang berkaitan dengan pelanggaran etika yang dilakukan oleh
karyawan instansi pemerintahan, sebagai berikut: Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) memperoleh hasil terkait deguaan tindak korupsi pengadaan peralatan dan perlengkapan atlet
Jambi pada Pekan Olahraga XVII di Kalimantan Timur. Hasil pemeriksaan tim intelijen Kejati Jambi
untuk kasus dugaan korupsi Dispora Jambi disimpulkan telah terjadi suatu tindakan yang melawan
hukum. Kasus selanjutnya yang terjadi pada Sekretaris Dinas Pemuda dan Olahraga Jambi adalah
dugaan korupsi pengadaan billboard Provinsi Jambi tahun 2012 yang merugikan negara sebesar Rp.
370 juta lebih.

Kasus pelanggaran etika yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa, ilmu
pengetahuan tentang etika profesi sangat diperlukan pada karyawan yang bekerja disuatu instansi
pemerintahan telah menjadi sorotan karena terbukti masih terdapat kecurangan dan mengabaikan
standar profesi yang ada. Untuk melakukan penghambatan kecurangan yang terjadi dalam
penyelenggaraan pemerintahan, salah satunya adalah melakukan whistleblowing. Whistleblowing
dianggap sebagai cara yang tepat untuk mencegah terjadinya kasus kecurangan pada laporan keuangan
yang akan merugikan organisasi maupun pihak lain (Rianti et al., 2017).

Whistleblowing merupakan sebuah tindakan mengungkapkan informasi dari sebuah organisasi
privat maupun publik untuk membuka kasus-kasus korupsi yang rawan dipublikasi (Kumar dan
Santoro, 2017). Orang yang melancarkan tindakan whistleblowing disebut dengan whistleblower.
Keeradaan whistleblower menjadi sangat penting dalam pengungkapan kecurangan yang terjadi
disebuah organisasi. Namun, perlindungan hukum bagi seorang whistlebower di Indonesia masih belum
kuat. Seperti kasus yang terjadi pada RW mantan Direktur PT. Dutasari Citralaras yang merugikan saksi
dilindungi oleh KPK (whistleblower) dalam perkara korupsi proyek hambalang, namun hal tersebut
menjadi boomerang bagi RW karna dituduh sebagai pelaku pengguna faktur fiktif dan pencucian uang.

Undang-undang Dasar No 31 Tahun 2014 telah mengatur tentang perlindungan saksi dan
korban dijelaskan bahwa pelapor merupakan pihak yang mengungkapkan pelanggaran hukum pidana
maupun perdata kepda pihak berwenang. Pasal ini memiliki arti bahwa pihak yang melaporkan
pelanggaran kepada pihak yang tidak memiliki otoritas hukum tidak dapat terlindungi meskipun
kehadirannya termasuk penting untuk menegakkan keadilan. Kondisi inilah yang membuat para
whistleblower bingung pada keinginannya untuk mengungkapkan perlakuan tidak etis yang terjadi
dalam suatu organisasi. System pelaporan pelanggaran dapat berjalan efektif apabila ada komitmen dari
seluruh anggota organisasi, termasuk perlindungan terhadap whistlebower. Komitmen inilah yang
dibutuhkan untuk menjamin karyawan bebas dari risiko pembalasan yang dilakukan oleh organisasi
baik dari atasannya maupun rekan kerjanya (Magnus-Mesner dan Viswesvaran, 2005).

Whistleblowing system adalah bagian dari sistem pengendalian internal dalam mencegah
praktik penyimpangan dan kecurangan serta memperkuat pengendalian internal dalam mencegah
praktik penyimpangan dan kecurangan serta memperkuat penerapan praktik good governance (KNKG,
2008). Association..of Certified Fraud Examiner (ACFE) dan Global Economic Crime Survey (GECS)
menyimpulkan bahwa salah satu cara yang paling ampuh untuk mencegah dan memerangi praktik yang
bertolak belakang dengan tata kelola pemerintahan yang baik melalui mekanisme pelaporan
pelanggaran (whistleblowing system) keberhasilannya bisa dilihat dari banyaknya kecurangan yang
berhasil ditemukan dan juga waktu pelaksanaannya yang relatif singkat dibandingkan dengan cara
lainnya. Selain itu, pimpinan organisasi memiliki kesempatan untuk mengatasi permasalahan secara
internal dulu, sebelum permasalahan tersebut menyebar luas keruang publik yang dapat mempengaruhi
repurtasi organisasi. Oleh karena itu, penyelenggaraan whistleblowing system yang efektif perlu
digalakkan di setiap organisasi, baik di sektor swasta maupun sektor publik (KNKG, 2008).

Keikutsertaan whistleblower terhadap efektifitas whistleblowing system, karena sistem akan
percuma jika seorangpun tidak menggunakan untuk melaporkan adanya tindakan fraud. Sweeney
(2008) berpendapat bahwa terungkapnya sebagian besar kasus fraud yang berlaku di sector
pemerintahan maupun swasta dikarenakan adanya karyawan yag mengungkapkan kecurangan tersebut.
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Ungkapan tersebut sejalan dengan Report to The Nation yang diterbitkan oleh Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE) setiap dua tahun sekali yang senantiasa menempatkan tips dalam rangking
teratas sumber pengungkap kecurangan.

Penjelasan diatas dengan kasus tindak pelanggaran yang di ungkap oleh beberapa oknum, dapat
disumpulkan bahwa intensi seseorang melakukan whistleblowing dapat diukur dari niat untuk
melakukan whistblowing, keinginan untuk mencoba whistleblowing, sistem whistleblowing tidak akan
berjalan secara efektif jika secara internal tidak memungkinkan dilakukan tanpa adanya niat seseorang
untuk melapor (Bastanto dan Nurkholis, 2013). Hal ini dikarenakan dengan melaporkan tindakan
pelanggaran yang dilakukan oleh individu agar dapat menjadikan suatu sistem whistleblowing yang
baik, transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab akan membuat pegawai yakin untuk mengungkap
kasus fraud yang terjadi (Purwantini, 2016). Ditemukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi intensi
seseorang untuk mlakukan whistleblowing yang akan diuji pada penelitian ini, yaitu sifat Machiavellian
dan komitmen profesional.

Komitmen pada umumnya dapat diartikan sebagai kekuatan identifikasi individu dan
keterlibatannya dalam suatu organisasi atau profesi. Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas
kepada profesinya seperti pemahaman individu tersebut (Larkin, 2003). Seorang yang berkomitmen
profesi meyakini dan menerima tujuan profesi serta memiliki keinginan untuk melakukan berbagai
upaya demi mencapai tujuan profesi yang diminta. Penelitian yang dilakukan oleh Arif dkk., (2020)
memperoleh hasil bahwa komitmen profesional berpengaruh positif terhadap intensi melakukan
whistleblowing. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Gandamihardja dkk., 2014) memperoleh
hasil bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan whistleblowing,
yaitu sifat machiavellian. Sifat Machiavellian ini merupakan karakter yang akan melakukan aksi dengan
memperhitungkan keuntungan ekonomi yang didapatkan sebagai landasan dalam bertindak (Dalton dan
Radke, 2012). Sifat Machiavellian dapat mempengaruhi whistleblowing karna akan memberikan suatu
organisasi informasi mengenai bagaimana cara yang lebih baik memberi insentif kepada individu
tertentu untuk mengungkapkan sebuah pelanggaran yang tersembunyi (Murphy, 2012). Penelitan yang
dilakukan oleh Bill Enus & David, (2019) memperoleh bahwa hasil penelitian sifat Machiavellian
berpengaruh positif terhadap intensi melakukan whistleblowing sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Dewi & Fitrah, (2020) memperoleh hasil sifat Machiavellian tidak berpengaruh terhadap intensi
melakukan whistleblowing.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk meneliti penyebab atau faktor apasaja
yang mempengaruhi seseorang untuk memiliki intensi melakukan whistleblowing. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah sifat Machiavellian dan komitmen profesional berpengaruh
terhadap intensi melakukan whistleblowing di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jambi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sifat machiavellian, dan komitmen profesional di Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Jambi terhadap intensi melakukan whistleblowing. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Populasi yang diamati dalam penelitian ini adalah ASN dan
PTT yang bekerja di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jambi berjumlah 140 karyawan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan menggunakan teknik
sampling jenuh. V.Wiratna (2019) menyimpulkan bahwa sampling jenuh adalah teknik pengambilan
sampel yang menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel sebnyak 140 sampel.

Skala pengukuran memakai skala Ordinal 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan
5(sangatsetuju).Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Whistleblowing (Y), sedangkan variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu Sifat Machiavellian (X1) dan Komitmen Profesional (X2). Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan melakukan uji kualitas data (uji
validitas dan uji reliabilitas), uji normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolineartitas dan uji
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heteroskedastisitas), dan uji hipotesis (uji t, dan uji koefisien determinan (R2)) dengan bantuan
menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan kepada pegawai yang bekerja di Dinas Pemudan dan Olahraga Provinsi
Jambi. Adapun pegawai yang berpartisipasi dalam penelitian ini meliputi seluruh ASN dan PTT dengan
jumlah 140 pegawai.

Tabel 1 Jumlah Sampel dan Pengembalian

Penyebaran Kuesioner Jumlah
Kuesioner yang telah disebar 140
Kuesioner yang telah kembali 118
Kuesioner yang telah tidak kembali 22
Kuesioner yang dapat diolah 118
Kuesioner yang tidak dapat diolah 0
Tingkat Pengembalian Kuesioner 84,28%

Sumber: Data primer yang Diolah, 2022

Keterangan pada tabel 4.1 memperoleh tingkat pengembalian kuesioner sebanyak 118 dengan
persentase 84,28% dan terdapat 22 kuesioner atau 15,72% yang tidak kembaki dikarenakan pegawai di
Dinas Pemuda dan Olahra Provinsi Jambi beberapa berhalangan hadir saat pembagian kuesioner
dilakukan.

Metode Analisis Data
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
Total_X1 118 31 68 54.40 7.815
Total X2 118 20 48 35.67 5.926
Total Y 118 9 25 19.71 3.547
Valid N (listwise) 118

Sumber: Data primer yang Diolah, 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada variabel sifat Machiavellian (X1) mendapat hasil minimum
sebesar 31 dan maksimum sebesar 68, dengan rata-rata 54,40 dan standar deviasi sebesar 7,815.
Variabel komitmen profesional (X2) mendapat hasil minimum sebesar 20 dan maksimum sebesar 48,
dengan rata-rata 35,67 dan standar deviasi sebesar 5,926. Sedangkan, untuk variabel whistleblowing
(YY) mendapat hasil minimum sebesar 9 dan hasil maksimal sebesar 25 dengan rata-rata hasil sebesar
19,71 dan standar deviasi sebesar 3,547. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas jawaban responden untuk variabel sifat machiavellian, komitmen
profesional, dan intensi melakukan whistleblowing.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas masing masing item pertanyaan memperoleh nilai rata-rata diatas 0,4 dan
bernilai positif, sedangkan untuk hasil uji reliabilitas massing-masing item pertanyaan memiliki nilai
Cronbach Alpha diatas 0,7. Dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian ini dianggap valida
dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk pengolahan data lebih lanjut.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Total_X1 618 1.617
Total_X2 .618 1.617

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Data primer yang Diolah, 2022
Tabel 3 diatas terlihat bahwa nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai variance inflation
factor (VIF) di angka 1,617 untuk setiap variabel, yang ditunjukkan dengan nilai tolerance sifat
machiavellian 0,618 dan nilai VIF 1,617. Kemudian untuk variabel komitmen profesional dengan nilai
tolerance 0,618 dan nilai VIF 1,617. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model persamaan
regresi tidak terdapat masalah multiko dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Hasil uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas menggunakan Uji Statistk Kolmogorov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 118
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .096°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji statistik Kolmogorov-Sminorv menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Hal ini dapat terlihat dari nilai probabilitas sebesar 0,096 yang mana hasil

tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan model penelitian ini memenuhi uji asumsi
klasik normalitas.

Hasil Uji Heteroskedasitas

Cara memprediksi ada atau tidaknya heteroskedasitas pada suatu model dapat dilihat dengan
pola gambar Scatterplot pada gambar 1 dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y

Regression Studentized Resldual
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Grafik Scatterplot
Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan gambar 1, grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebut menyebar diatas
dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, tidak terjadi penggumpalan di sisi atas saja atau dibawah

saja, dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedasitas pada model persamaan regresi.

Pengujian Hipotesis

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Berikut hasil pengujian regresi linier berganda yang diujikan pada Tabel 5:
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Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Sifat Machiavellian dan Komitmen Profesional
terhadap Intensi melakukan Whistleblowing
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.394 1.810 1.323 .189
Total_X1 220 .040 484 5.491 .000
Total_X2 151 .053 .252 2.854 .005

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Data primer yang Diolah, 2022
Berdasarkan keterangan pada Tabel 5, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+p1.SM + 2. KP+e
Y =2.394 +0.220 + 0.151 + e

Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 2,394 memberikan arti bahwa apabila sifat Machiavellian (X1) dan
komitmen profesional (X2) dianggap konstan, maka whistleblowing akan konstan sebesar
2,394.

2. Koefisien regresi variabel sifat Machiavellian (X1) sebesar 0,220 berarti setiap adanya
penambahan 1 (karena bernilai positif) dari sifat machiavellian, maka dari itu nilai Y
(whistleblowing) akan selalu bertambah sebanyak 0.220.

3. Koefisin regresi variabel komitmen profesional (X2) sebesar 0,151 berarti setiap adanya
penambahan 1 (karena bernilai positif) dari komitmen profesional, maka dari itu nilai Y
(whistleblowing) akan selalu bertambah sebanyak 0.151.

Hasil Uji Sifnifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Berikut merupakan hasil pengujian t yang disajikan dalam Tabel 4.7:

Tabel 6 Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.394 1.810 1.323 189
Total_X1 .220 .040 484 5.491 .000
Total_X2 151 .053 252 2.854 .005

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: Data primer yang Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 6 pengujian diatas dapat dilihat bahwa:

Pengujian koefisien regresi variabel sifat Machiavellian (X1) dan komitmen profesional (X2)
mendapat taraf signifikansi <0,050 atau memperoleh hasil dibah 0,050 maka variabel sifat
Machiavellian dan komitmen profesional berpengaruh positif terhadap intensi melakukan
whistleblowing atau hipotesis pertama dan hipotesis kedua diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square

1 .669° 448 438

a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1

b. Dependent Variable: Total_Y

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
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Berdasarkan Tabel 7 diatas, diperoleh angka adjusted R square sebesar 0,438 atau sebesar
43,8%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (sifat Machiavellian dan komitmen
profesional) terhadap variabel dependen (whistleblowing) sebesar 43.8% sedangkan 56,2% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini seperti, personal
cost (Vina Syafrudin dkk, 2020), lingkungan etika (Giovanni dkk, 2017) dan komitmen organisasi (Ayu
Rosiana dkk, 2019).

PEMBAHASAN
Pengaruh antara Sifat Mavhiavellian Terhadap Intensi Melakukan Whistleblowing

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yaitu, terdapat pengaruh antara sifat
machiavellian terhadap intensi melakukan whistleblowing. Hal ini didukung oleh hasil uji t yang
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 25, diperoleh nilai t hitung variabel sifat Machiavellian (X1)
sebesar 5,491 sehingga nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, yaitu 1,98045. Sementara untuk
nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000 (< 0,05) dan memperoleh nilai koefisien regresi
yang menunjukkan hasil positif sebesar 0,220, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan
bahwa variabel independen sifat machiavellian (X1) berpengaruh terhadap variabel dependen
whistleblowing (Y) atau hipotesis pertama diterima.

Seorang yang memiliki sifat machiavellian akan cenderung melakukan whistleblowing atas
dasar keinginannya untuk mengungkapkan kecurangan demi mendapatkan kepuasan untuk diri sendiri
atau keuntungan ekonomi. Di sisi lain seseorang yang memliki sifat Machiavellian mereka tidak
memiliki suatu alasan untuk bertindak yang meyakinkan mereka bahwa yang ia lakukan itu benar,
seperti seorang Machiavellian melakukan pengungkapan kecurang demi melindungi perusahaan dari
tindakan kecurangan tanpa mementingkan dampak apa saja yang terjadi pada dirinya maupun orang
yang dilaporkannya atau memang dari dalam dirinya yang melihat adanya kecurangan langsung
memiliki niat untuk melaporkan tanpa mengharapkan apapun. Sehingga semakin tinggi sifat
Machiavellian yang dimiliki maka semakin tinggi pula niat untuk melakukan whistleblowing yang
diperkuat dengan sebanyak 33,79% responden yang menjawab setuju di variabel sifat Machiavellian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bill Enus & David, (2019)
yang memperoleh hasil sifat Machiavellian berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing.
Bill Enus & David, (2019) juga menyatakan bahwa semakin tinggi sifat machiavellian maka perilaku
etis seseorang individu akan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah sifat Machiavellian maka
semakin tinggi perilaku etis seseorang tersebut. Namun, hasil ini berlawanan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Fitrah, (2020) yang memperoleh kesimpulan bahwa sifat Machiavellian tidak
berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing.

Pengaruh antara Komitmen Profesional Terhadap Intensi Melakukan Whistleblowing

Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua yaitu, terdapat pengaruh antara komitmen
profesional terhadap intensi melakukan whistleblowing. Hal ini didukung oleh hasil uji t yang dilakukan
dengan bantuan aplikasi SPSS 25, diperoleh nilai t hitung variabel komitmen profesional (X2) sebesar
2,854 sehingga nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, yaitu 1,98045. Sementara untuk nilai
signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,005 (< 0,05) dan memperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan hasil positif sebesar 0,151, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa
variabel independen komitmen profesional (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen
whistleblowing (Y) atau hipotesis kedua diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen profesional berpengaruh terhadap intensi
melakukan whistleblowing, melalui indikator dedikasi terhadap profesi, tanggung jawab profesional,
kebutuhan untuk mandiri, percaya pada pengaturan sendiri, dan perkumpulan profesi. Komitmen
profesional memerlukan kepatuhan terhadap nilai dan norma yang ditetapkan oleh standar profesional
yang ada, oleh karena itu individu harus bertindak secara profesional (Taufik Nugraha, 2017). Hasil
pengujian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen profesional yang dimiliki oleh
individu maka semakin tinggi pula intensi individu tersebut untuk melakukan whistleblowing. Hal ini
diperkuat dengan sebanyak 33,48% responden yang menjawab setuju di variabel komitmen profesional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif dkk., (2020) yang
memperoleh hasil komitmen profesional berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing. Arif
dkk., (2020) menyatakan bahwa seseorang dapat terdorong untuk berkomitmen terhadap profesinya.
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Hal ini menunjukkan komitmen terhdap profesi membuat seseorang meyakini dan menerima tujuan
profesinya. Berbeda dengan hasil penelitan ini yang berlawanan dengan penelitian Gandamihardja dkk.,
(2014) yang memperoleh hasil bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh terhadap intensi
melakukan whistleblowing.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat Machiavellian dan komitmen
profesional terhadap intensi melakukan whistleblowing. Responden dalam penelitian ini 140
responden yang bekerja sebagai ASN dan PTT di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jambi.
verdasarkan data yang telah terkumpul dengan jumlah 118 kuesioner yang kembali dan berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, peneliti menetapkan kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah:

1.  Sifat Machiavellian berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing (X1) atau
hipotesis pertama diterima. Hasil pengujian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi sifat
machiavellian yang dimiliki oleh individu maka semakin tinggi pula intensi individu tersebut
untuk melakukan whistleblowing.

2. Komitmen Profesional berpengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing (X2) atau
hipotesis kedua diterima Hasil pengujian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat
komitmen profesional yang dimiliki oleh individu maka semakin tinggi pula intensi individu
tersebut untuk melakukan whistleblowing.
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